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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman nasabah Desa       

Simangambat terhadap penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan 

perbankan di BSI KCP Panyabungan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman nasabah Desa Simangambat terhadap penerapan 

prinsip-prinsip syariah berada pada kategori beragam. Sebagian besar 

nasabah telah mengetahui bahwa bank syariah beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah, menghindari riba, dan menerapkan sistem bagi hasil. 

Namun, pemahaman mereka masih terbatas pada konsep umum dan belum 

mendalam terhadap akad-akad syariah, seperti mudharabah, murabahah, 

maupun wadiah. Berdasarkan Taksonomi Bloom, mayoritas nasabah berada 

pada tingkat mengingat (remembering), memahami (understanding), dan 

menerapkan (applying), sedangkan kemampuan menganalisis (analyzing), 

mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating) masih relatif rendah. 

2. Upaya yang dilakukan BSI KCP Panyabungan dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip syariah dilakukan melalui 

pemberian penjelasan mengenai akad dan produk syariah saat proses 

pelayanan, penyampaian informasi oleh customer service dan petugas 

pemasaran, penggunaan media promosi, serta penyampaian informasi 

dengan bahasa yang mudah dipahami. Namun, pelaksanaan edukasi masih 

menghadapi beberapa kendala, seperti rendahnya literasi keuangan syariah 

masyarakat, keterbatasan waktu pelayanan, belum adanya program edukasi 

yang dilakukan secara rutin dan langsung di Desa Simangambat, serta masih 

adanya anggapan bahwa bank syariah tidak berbeda dengan bank 

konvensional. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan pemahaman 

masyarakat tidak hanya bergantung pada penyampaian informasi oleh pihak 

bank, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif masyarakat dalam mencari 
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informasi mengenai produk, akad, dan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena 

itu, diperlukan sinergi antara BSI KCP Panyabungan, pemerintah desa, 

tokoh agama, dan masyarakat agar literasi keuangan syariah dapat 

meningkat secara berkelanjutan sehingga pemahaman dan kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan syariah semakin baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Panyabungan 

Diharapkan dapat meningkatkan intensitas edukasi dan sosialisasi 

kepada nasabah mengenai prinsip-prinsip syariah, khususnya terkait akad-

akad dalam perbankan syariah. Edukasi dapat dilakukan secara rutin melalui 

kegiatan penyuluhan, media sosial, maupun pelayanan langsung kepada 

nasabah dengan bahasa yang mudah dipahami. Memperluas jangkauan 

sosialisasi lapangan (canvanssing/literacy campaign) hingga ke desa-desa, 

bukan hanya mengandalkan penjelasan di Coustemer Service atau aplikasi 

digital. 

2. Bagi Nasabah/Masyarakat 

Diharapkan nasabah dapat lebih aktif dalam mencari informasi dan 

memahami prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi yang dilakukan, 

sehingga tidak hanya menjadi pengguna layanan, tetapi juga memahami 

nilai-nilai syariah yang mendasarinya. Lebih Proaktif mempelajari subtansi 

akad transaksi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya, serta dapat dikembangkan dengan menambah 

variabel lain seperti tingkat literasi keuangan syariah, kepuasan nasabah, 

dan loyalitas nasabah. Menegmbangkan penelitian dengan metode 

Kuantitatif  
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4. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perbankan syariah, 

serta menjadi bahan kajian dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di 

masyarakat. 

Dengan demikian, peningkatan pemahaman nasabah terhadap prinsip-

prinsip syariah menjadi hal yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan sistem perbankan syariah yang berlandaskan nilai-nilai Islam 

dan berorientasi pada keadilan serta kesejahteraan masyarakat. 
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Lampiran 1 : Daftar Wawancara 

Pertanyaan Wawancara Indikator Utama 

Dimensi 

Kognitif / 

Tingkat 

Literasi 

1. Apa alasan utama Bapak/Ibu 

memilih bertransaksi di BSI KCP 

Panyabungan? 

2. Produk tabungan atau pembiayaan 

apa saja yang Bapak/Ibu ketahui atau 

gunakan saat ini di BSI? 

Mengetahui istilah 

dasar produk BSI 

dan alasan awal 

memilih bank 

syariah. 

PAHAM 

KURANG 

PAHAM 

TIDAK 

PAHAM 

3. Menurut sepengetahuan Bapak/Ibu, 

apa perbedaan mendasar antara bank 

syariah (seperti BSI) dengan bank 

konvensional? 

4.Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan 

apa yang dimaksud dengan sistem 

"Bagi Hasil" di bank syariah? 

Menjelaskan 

konsep dasar 

operasional syariah 

tanpa bunga secara 

umum. 

PAHAM 

KURANG 

PAHAM 

TIDAK 

PAHAM 

5. Saat menandatangani kontrak/akad 

produk di BSI, apakah Bapak/Ibu 

membaca dan memahami isi perjanjian 

mengenai hak dan kewajiban 

Bapak/Ibu? 

6.Bagaimana cara Bapak/Ibu 

memastikan bahwa transaksi yang 

dilakukan sehari-hari di BSI sudah 

sesuai dengan niat menghindari riba? 

Kesadaran 

menerapkan hak, 

kewajiban, dan 

penggunaan 

produk sehari-hari. 

PAHAM 

KURANG 

PAHAM 

TIDAK 

PAHAM 

7. Banyak masyarakat menganggap 

keuntungan (margin) pada akad jual 

beli Murabahah atau bagi hasil 

Mudharabah sama saja dengan "bunga 

bank tetap". Bagaimana 

tanggapan/analisis Bapak/Ibu 

mengenai hal tersebut? 

8. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

bahwa hasil keuntungan dari 

tabungan/pembiayaan di BSI bisa naik-

turun (fluktuatif) tergantung 

Membedakan 

secara rigid antara 

mekanisme syariah 

dengan 

konvensional. 

PAHAM 

KURANG 

PAHAM 

TIDAK 

PAHAM 



 

 
 

keuntungan riil bank? Bagaimana sikap 

Bapak/Ibu jika bagi hasil tersebut 

sedang turun? 

9. Apakah sebelum transaksi disetujui, 

petugas BSI Panyabungan menjelaskan 

terlebih dahulu nama akad dan skema 

syariah yang digunakan secara jelas? 

10.Apakah penjelasan petugas tersebut 

mudah dipahami oleh Bapak/Ibu 

sebagai masyarakat Desa 

Simangambat? 

Transparansi 

penjelasan akad 

oleh Customer 

Service / Account 

Officer. 

PAHAM 

KURANG 

PAHAM 

TIDAK 

PAHAM 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

DAFTAR WAWANCARA ( BANK ) 

1. Bagaimana BSI menjelaskan konsep dan prinsip dasar perbankan syariah 

kepada nasabah?  

2. Prinsip-prinsip syariah apa saja yang menjadi dasar setiap produk dan 

transaksi di BSI?  

3. Bagaimana penerapan prinsip larangan riba dalam produk penghimpunan 

dana dan pembiayaan di BSI?  

4. Bagaimana BSI memastikan bahwa setiap transaksi bebas dari unsur 

gharar (ketidakjelasan)?  

5. Bagaimana penerapan prinsip untuk menghindari maisir (perjudian atau 

spekulasi) dalam kegiatan operasional bank?  

6. Akad apa saja yang paling sering digunakan di BSI, dan bagaimana 

penjelasan akad tersebut diberikan kepada nasabah?  

7. Bagaimana prosedur BSI dalam memastikan bahwa seluruh produk telah 

sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional-MUI?  

8. Apa peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam mengawasi penerapan 

prinsip syariah di BSI?  

9. Bagaimana mekanisme pengawasan internal agar seluruh transaksi tetap 

sesuai dengan prinsip syariah?  

10. Bagaimana cara BSI menjelaskan perbedaan sistem bagi hasil dengan 

sistem bunga kepada nasabah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Lampiran 2 : Dokumentasi  
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